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ABSTRAK 

 

 

 

 

 

Analisis Ulang Konstruksi Pile Cap pada Proyek Pembangunan Gedung 

International Trade Center 

 

 

Proyek pembangunan Gedung international trade center (ITC) Medan – 

Sumatra Utara ini bertujuan untuk memenuhi tempat perbelanjaan baru yang aman, 

nyaman dan efisien. Serta menggerakkan roda perekonomian dan meningkatkan 

pembangunan. Proyek akhir ini dilatar belakangi oleh hasil pengamatan penulis 

yang sejalan dengan praktek lapangan industri  yaitu mengenai analisis ulang 

konstruksi pile cap pada proyek pembangunan gedung ITC. Tujuan dari proyek 

akhir ini adalah untuk mengetahui syarat kekuatan dan kekakuan pada analisis 

dimensi dan penulangan konstruksi pile cap. 

Berdasarkan hasil pengamatan terdapat hal yang dapat dibahas penulis, 

yaitu tentang analisis ulang konstruksi pile cap pada proyek pembangunan gedung 

ITC. Untuk menganalisis pembebanan konstruksi pile cap proyek ITC ini 

menggunakan software Sap 2000 Versi 14 beban-beban yang dihitung adalah beban 

mati (dead load), beban hidup (live load) dan beban gempa (quake load). Ada 

dua kombinasi pembebanan yaitu pembebanan tetap dan pembebanan sementara. 

Dari hasil tersebut terdapat hasil berat pembebanan pada momen lentur (Mu), gaya 

geser (Vu), dan gaya normal (Pu) dan dilanjutkan dengan desain dimensi dan 

penulangan konstruksi pile cap. Dalam merencanakan pile cap harus dipenuhi 

persyaratan kekuatan geser nominal beton yang harus lebih besar dari geser 

pondasi yang terjadi hal ini sesuai disyaratkan pada SNI 03-2847-2002. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Bangunan merupakan suatu hal yang sangat dibutuhkan dalam 

kehidupan. Bangunan adalah suatu struktur dan berfungsi untuk mewadahi 

aktifitas manusia dengan segala komponen yang dibutuhkan dalam 

aktifitasnya. Karena bangunan berfungsi untuk mewadahi aktifitas manusia, 

maka harus memiliki keadaaan yang dibutuhkan oleh manusia yaitu 

kenyamanan, keamanan dan efisiensi serta kebutuhan-kebutuhan manusia 

yang lainnya. 

Bangunan termasuk kebutuhan primer bagi manusia. Kebutuhan primer 

adalah kebutuhan yang paling utama yang harus dipenuhi dalam kehidupan 

manusia. Gedung pusat perbelanjaan modern adalah fenomena yang dapat 

ditemui baik di kota kecil maupun kota besar di Indonesia, keberadaan dari 

pusat perbelanjaan memiliki dampak tertentu terhadap perkembangan suatu 

kota. 

Salah satu gedung pusat perbelanjaan modern yaitu gedung 

International Trade Center (ITC) Polonia, dimana gedung pusat perbelanjaan 

terbesar modern yang sedang didirikan di kota Medan. Karena itu gedung ini 

memiliki kaitan yang erat dengan kehidupan masyarakat kota. Saat ini pusat 

perbelanjaan modern tidak hanya berfungsi sebagai pasar tempat bertemunya 

penjual dan pembeli, namun telah menjadi ruang publik tempat masyarakat 

melakukan interaksi sosial, melakukan pertemuan, bahkan menjadi tempat 

rekreasi bagi keluarga. Gedung ITC Polonia ini termasuk bangunan gedung 

tingkat tinggi atau yang biasa disebut dengan istilah gedung pencakar langit. 

Semakin tinggi gedung yang akan dibangun maka dibutuhkan 

perencanaan yang lebih baik agar struktur bangunan bisa menahan beban dari 

bangunan tersebut. Salah satu bagian terpenting bangunan bertingkat tinggi 

adalah pondasi. Pondasi merupakan bagian bangunan yang menghubungkan 

bangunan  dengan  tanah,  yang  menjamin  kesetabilan  bangunan     terhadap 
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muatan atau beban yang meliputi: berat sendiri, beban berguna, dan gaya- 

gaya luar terhadap gedung seperti tekanan angin, gempa bumi. Pondasi harus 

cukup kuat menahan beban dari struktur atas tanpa terjadi penurunan. Salah 

satu jenis pondasi dalam yang umumnya digunakan untuk  membangun tingkat 

tinggi adalah pondasi tiang pancang (pile foundation). Pondasi tiang pancang 

membutuhkan kepala tiang atau biasa disebut pile cap merupakan konstruksi 

penggabung antara tiang-tiang pancang sehingga menjadi tiang kelompok (pile 

group) dan penghubung antara tiang pancang dengan kolom. 

Pile cap mempunyai fungsi untuk menyebarkan beban ke tiang 

kelompok (pile group). Pile cap harus direncanakan dengan baik dan efisien 

agar tidak mengalami kegagalan seperti patah maupun pergeseran (satu arah 

maupun dua arah) desain pile cap juga harus sesuai dengan kebutuhan agar 

tidak boros. Oleh sebab itu dibutuhkan perhitungan yang teliti untuk 

perencanaan dimensi pile cap, tebal pile cap, serta penulangan pile cap. Penulis 

telah melakukan Praktek Lapangan Industri (PLI) pada proyek pembangunan 

Gedung ITC Polonia ± 2 bulan. Selama PLI penulis mengamati proses 

pelaksanaan pekerjaan, pile cap, kolom, balok dan pelat lantai. 

Jenis gedung ITC Polonia ini adalah konstruksi bangunan beton 

bertulang, dibangun oleh PT. Waskita Karya (Persero) Tbk. dengan luas 

bangunan 23137 m². Selama peninjauan di lapangan penulis menemukan 

beberapa masalah pada pekerjaan pile cap yaitu perubahan desain dimensi 

pile cap yang mana perencanaan awal yaitu tipe 2 pile (P.2) dengan   dimensi 

3.8 m x 1.6 m x 0.8 m menjadi tipe 4 pile (P.4) dengan dimensi 2.6 m x 2.6m 

x 0.8 m serta perubahan desain penulangan, dan tebal pile cap. Perubahan 

desain pile cap disebabkan karena penambahan titik tiang pancang dalam 

sebuah pile group. 

Dari uraian di atas, penulis tertarik untuk membahas tentang analisis 

perencanaan konstruksi pile cap bangunan ITC Polonia. Hal ini dianggap 

menarik karena sebagai tamatan D3 yang banyak berkecimpung di lapangan, 

harus mengetahui tentang analisis konstruksi pile cap dan diharapkan menjadi 
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tenaga yang siap pakai dan mampu menguasai perencanaan suatu proyek 

bangunan. 

Berdasarkan ulasan tentang kontruksi pile cap di atas, penulis tertarik 

untuk mengangkat masalah tentang pile cap tersebut sebagai Proyek Akhir, 

dengan judul “Analisis Ulang Konstruksi Pile Cap pada Proyek 

Pembangunan Gedung International Trade Center (ITC) Polonia kota 

Medan ”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka diproleh beberapa 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Perubahan desain dimensi dan penulangan pile cap dikarenakan 

penambahan titik tiang pancang dalam satu kelompok tiang, yang mana 

perencanaan awal didesain 2 pile diganti dengan 4 pile. 

2. Analisis ulang Gedung ITC Polonia yang terdiri dari analisis ulang struktur 

atas yang berfokus pada konstruksi pile cap. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Adapun batasan masalah pada penulisan tugas akhir ini meliputi: 

1. Analisis ulang Gedung ITC Polonia ini dilatasi 11 pada zona 1 yaitu: 

output gaya-gaya dalam dan momen. Serta desain dimensi dan penulangan 

pile cap dengan menggunakan spesifikasi bahan dan penampang yang 

diproleh dari data Proyek Pembangunan Gedung ITC Polonia. 

2. Perencanaan pile cap dikhususkan hanya menghitung pile cap dengan 4 

pile, dimensi pile cap, kuat geser satu arah pile cap, kuat geser dua arah 

pile cap pada kolom, penulangan pile cap, serta gambar desain penulangan 

pile cap. 
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D. Rumusan Masalah 

Dari batasan masalah di atas, maka rumusan masalah yang diangkat 

pada proyek akhir ini yaitu bagaimana perhitungan pembebanan, dimensi dan 

penulangan pile cap dengan 4 pile pada bangunan Gedung International Trade 

Center (ITC) Polonia kota Medan. 

 

E. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

a. Menganalisis ulang bangunan Gedung ITC Polonia dilatasi 11 pada 

zona-1. 

b. Output gaya-gaya dalam dan momen dari pemodelan struktur. 

c. Mengetahui konsep perhitungan pile cap pada bangunan. 

d. Mengetahui estimasi dimensi, tebal dan penulangan pile cap sehingga 

cukup kuat menahan beban dan tidak boros. 

 

2. Manfaat 

a. Penulis sendiri, menambah pengetahuan tentang bagaimana analisis 

perencanaan konstruksi pile cap pada Pembangunan Gedung 

International Trade Center (ITC) Polonia kota Medan. 

b. Sebagai referensi bagi siapa saja yang membacanya khusus bagi 

mahasiswa yang menghadapi masalah yang sama. 

c. Dapat menganalisis data jika akan melakukan suatu pekerjaan yang 

sejenis. 
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3. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan ini terdiri dari beberapa bab, seperti tertera 

berikut ini. 

BAB I. PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan mengenai latar belakang proyek, tujuan dan 

manfaat proyek, serta sistematika penulisan. 

BAB II.   LANDASAN TEORI 

Berisi teori-teori yang relevan dengan analisis, pekerjaan dan teori 

pendukung lainya 

BAB III. METODOLOGI 

Bab ini menguraikan tentang prosedur/ langkah-langkah 

pelaksanaan beserta pengertian tentang sarana yang menunjang 

pelaksanaan proyek tersebut. 

BAB IV.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan pembahasan, pada bab ini dibahas mengenai 

perumusan masalah, landasan teori dan metodologi pemecahan, data 

dan pengolahan, dan hasil dari pemecahan masalah atau analisis data 


